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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

A. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

1  Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

2  Ba>’ B Be 

3  Ta>’ T Te 

4  s\a>’ S| es titik di atas 

5  Ji>m J Je 

6  Ha>’ H{ ha titik di bawah 

7  Kha>’ Kh ka dan ha 

8  Dal D De 

9  z\al Z| zet titk di atas 

10  Ra>’ R Er 

11  Zai Z Zet 

13  Si>n S Es 

14  Syi>n Sy es dan ye 

15  S{a>d S{ es titik di bawah 

16  Da>d D{ de titik di bawah 

17  Ta>’ T{ te titik di bawah 

18  Za>’ Z{ zet titik di bawah 

19  ’Ayn ...‘... koma terbalik (di atas) 
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20  Gayn G Ge 

21  Fa>’ F Ef 

22  Qa>f Q Qi 

23  Ka>f K Ka 

24  La>m L El 

25  Mi>m M Em 

26  Nu>n N En 

27  Waw W We 

28  Ha>’ H Ha 

29  Hamzah ...’... Apostrof 

30  Ya> Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   ditulis  al-Munawwir 

C. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

1. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh:   ditulis   ni’matulla>h 

               ditulis   zaka>t al-fit}ri 

2. Ta>’ Marbu>tah mati 
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Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:   ditulis   hibah 

     ditulis   jizyah 

  

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

a. Fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh:   ditulis   d}araba 

b. Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:   ditulis   fahima 

c. D{ammah dilambangkan dengan u 

contoh:   ditulis   kutiba 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

a. Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh:   ditulis   aidi>him 

b. Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh:   ditulis   taura>t 

3. Vokal Panjang 
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Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

a. Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis   ja>hiliyyah 

b. Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis   yas’a > 

c. Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis   maji>d 

d. D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh:   ditulis   furu>d} 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam ( ). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:   ditulis   al-Qur’a>n 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:   ditulis   as-Sunnah 
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F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi 

ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah 

di awal kata tersebut. 

Contoh:  الماء   ditulis   al-Ma>’ 

تأويل        ditulis   Ta’wi>l 

أمر         ditulis   Amr 
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ABSTRAK 

 

Setiap Umat  akan mendambakan cinta dan kedamaian serta kerukunan. 

Begitu juga dengan agama yang selalu menuntun umatnya pada kebaikan. Akan 

tetapi pesan agama tersebut bisa saja keluar dari koridornya karena keliru dalam 

memahami teks-teks keagamaan yang dijadikan pedoman dalam menjalankan 

ajaran yang diyakini kebenarannya. 

Hadis larangan mengucapkan salam terhadap nonmuslim jika dipahami 

secara tekstualnya saja, akan melahirkan diskriminasi terhadap umat beragama 

lainnya, bahkan bisa saja lebih jauh dari itu. Untuk menghindari hal yang 

demikian maka perlu kajian yang mengantarkan suatu pemahaman terhadap suatu 

teks. Pada penelitian ini penulis menggunakan teori interpretasi Jorge J. E. Gracia 
yang mencakup historical function, meaning function, dan implicative function. 

Dengan ketiga metode ini penulis menemukan pemahaman yang harus dijelaskan 

dan merupakan pesan yang dikandung oleh hadis tersebut. 

Larangan mengucapkan salam terhadap nonmuslim jika diamati lebih 

dalam, hadis ini lahir sebagai respon terhadap nonmuslim pada saat itu yang 

secara jelas menyatakan permusuhannya terhadap kaum muslim. Kebencian itu 

tergambar ketika mereka menjawab salam kaum muslim dengan wa ‘alaikum sa>m 

maka wajar jika muslim pada saat itu dilarang untuk memulai salam terhadap 

nonmuslim. Batasan dengan wa ‘alaikum saja merupakan antisipasi atas apa yang 
telah nonmuslim ucapkan. Jadi jika dibawa pada konteks sekarang Indonesia 

dengan kemajemukan dan nilai toleransi yang tinggi maka salam pada kondisi ini 

seharusnya menjadi alternatif yang komunikatif dalam mempererat hubungan 

antar umat beragama. Bukan sebaliknya menimbulkan diskriminasi dan kekerasan 

atas nama agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an dan hadis merupakan pegangan pokok yang menjadi rujukan 

dalam menjawab semua problematika kehidupan, baik yang bersifat ibadah 

maupun muamalah. Akan tetapi, mengetahui dalil dan dasar-dasar keagamaan 

yang bersumber dari teks al-Qur‟an dan hadis belum cukup untuk menjawab 

problematika yang timbul dalam masyarakat, karena sifatnya yang dinamis dari 

masa ke masa. Oleh karena itu perlu adanya pemahaman yang tepat terhadap 

teks-teks keagamaan, dengan mengamati konteks ketika hadis tersebut muncul 

dan konteks di mana hadis itu dimunculkan kembali sebagai respon terhadap 

problematika yang timbul dalam masyarakat. 

Dalam menafsirkan teks-teks keagamaan setidaknya ada dua bentuk 

yang berbeda dalam tataran prakteknya; pertama skipturalistik yang lebih 

berorientasi pada teks-teks doktrin dan kedua bersifat subtansialistik yang 

berorientasi pada makna dan isi atau konteks.
1
 Keduanya tentu sangat perlu 

diperhatikan dalam memahami teks keagamaan seperti al-Qur‟an dan hadis 

untuk meminimalisir kekeliruan dan kesalahan dalam menangkap makna yang 

terkandung di dalamnya. Kekeliruan dan kesalahan dalam memahami teks 

                                                             
1
 Djamhari Ma‟ruf, “Iradikalisme Islam di Indonesia: Fenomena Sesat?” dalam Bahtiar 

Effendi dan Soe Trisno Hadi(ed.), Agama dan Radikalisme (East Lansing: Nuqtah, 2007), hlm. 45. 
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dapat menyebabkan orang bersifat eksklusif dan berpotensi menimbulkan 

konflik, yang pada akhirnya akan menggangu stabilitas kerukukan umat 

beragama,
2
 seperti dalam memahami hadis tentang larangan mengucap salam 

terhadap nonmuslim yang diriwayatkan Ahmad no 8205: 

 َُ ًِ فَنَا ٍَعَ أَتِٜ إِىَٚ اىشَّا ُِ أَتِٜ صَاىِخٍ قَاهَ خَشَجْتُ  ْٞوُ تْ َٖ ُُ دَذَثََْا شُعْثَحُ أَخْثَشَِّٜ عُ دَذَثََْا عَفَّا

ْٝشَجَ  ُٕشَ َِعْتُ أَتَا  َِعْتُ أَتِٜ َٝقُ٘هُ عَ ٌْ فَغَ ِٖ ْٞ َُ عَيَ َُ٘ ٍِعِ فَُٞغَيِ َ٘ا ْٕوِ اىصَّ َُ تِؤَ َُشُٗ َٝ ًِ ْٕوُ اىشَّا أَ

ٌْ إِىَٚ  ُٕ َٗاضْطَشُٗ  ًِ ٌْ تِاىغَيَا ُٕ ٌَ َٝقُ٘هُ ىَا تَثْذَءُٗ َٗعَيَ  ِٔ ْٞ ُٔ عَيَ ِٔ صَيَٚ اىيَ َِعْتُ سَعُ٘هَ اىيَ َٝقُ٘هُ عَ

ِٔ  أَضَْٞقِ

Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada 

kami Syu'bah telah mengabarkan kepadaku Suhail bin Abu Shalih ia berkata; 

Aku bersama bapakku keluar ke Syam, dan kebiasaan penduduk Syam adalah 

selalu memberi salam kepada para pemilik gereja (pendeta), lalu aku 

mendengar bapakku berkata; Aku mendengar Abu Hurairah berkata; Aku 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam Bersabda: "Janganlah kalian 

mendahului mereka dalam mengucap salam, dan persempitlah mereka di 

jalanan."
3
 

Hadis riwayat Ahmad di atas, secara harfiah dapat dipahami sebagai 

larangan bagi seorang muslim untuk mengucap salam kepada nonmuslim. 

Akan tetapi makna yang secara harfiah ini tidak serta merta dapat dijadikan 

sebagai makna tunggal karena akan terlihat bertentangan dengan sikap dasar 

agama Islam yang digambarkan dalam al-Qur‟an: 

                                                             
2
Tim Departemen Agama RI, Tafsir al-Qur’an Tematik: Hubungan antara Umat 

Beragama (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), cet. 1, hlm. xii. 

3
Lidwa Pusaka, http://125.164.221.44/hadisonline/hadis9/kitab_open.php?imam=ahmad, 

diakses Rabu, 16 Oktober 2013. Jam: 11:33 Wib. 
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  Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 

memperhitungkan segala sesuatu. (QS. An-Nisa‟ ayat 86).
4
 

                                

    

Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, 

mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami amal-amal 

kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin 

bergaul dengan orang-orang jahil". (QS. Al-Qashas ayat 55).
5
 

Kedua ayat di atas setidaknya memberi penjelasan betapa indahnya 

Islam dalam berinteraksi dan komunikasi. Oleh karena itu untuk memahami 

makna substansi dari hadis ini, perlu memperhatikan apa yang menjadi 

penyebab terlarangnya muslim mengucapkan salam terhadap nonmuslim, yang 

dalam kajian hadis disebut dengan istilah asbabul wurud al-hadis. Arti secara 

sederhananya ialah sebab-sebab munculnya hadis. Dalam pengertian yang 

lebih luas, al-Suyuthi merumuskan pengertian asbab wurud al-hadis dengan: 

Sesuatu yang membatasi arti suatu hadis, baik berkaitan dengan arti umum atau 

                                                             
4
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Pt Sigma Exsamedia 

Arkanleema, 2009), hlm. 91. 

5
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 392. 
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khusus, mutlak atau muqayyad, dinasakhkan, dan seterusnya” atau, “suatu arti 

yang dimaksud oleh sebuah hadis saat kemunculannya”.
6
   

Asbabul wurud al-hadis  akan memberikan gambaran setting historis 

dari sebuah hadis yang menjelaskan konteks di mana hadis itu muncul sebagai 

respon terhadap problematika masyarakat pada saat itu yang kemudian akan 

melahirkan pemahaman yang baru sehingga dalam konteks apapun hadis 

tersebut tidak kehilangan makna subtansinya. Disadari atau tidak, teks 

keagamaan sering kali kehilangan makna subtansinya karena dipengaruhi 

budaya dan paradigma kebudayaan yang ada.  

Kebudayaan adalah keseluruhan dari hasil manusia hidup 

bermasyarakat berisi aksi-aksi terhadap dan oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat yang merupakan kepandaian, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum, adat kebiasaan dan lain-lain.
7
 Berdasarkan definisi kebudayaan 

tersebut, tentunya kebudayaan akan berpengaruh terhadap pemaknaan hadis di 

atas karena perbedaan tempat dapat melahirkan makna baru disebabkan 

persinggungan budaya yang ada dan akan melahirkan budaya tersendiri atau 

budaya lokal. Dari perbedaan pemaknaan yang akhirnya akan mengantarkan 

pada makna-makna variatif dan sekaligus memperlihatkan makna hirarki dan 

makna yang tersembunyi. Untuk mengungkap makna-makna tersebut dan 

                                                             
6
 Al-Suyuthi, Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, yang menjadi catatan pinggir dalam 

kitab tafsir Abu Thahir ibn Ya‟qub al-Fairuz Abady, Tanwir al-Miqyas min Tafsir ibn Abbas 

(Beirut:Dar al-Fiqr,t.t), hlm, 5. 

7
 Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia, dalam Ishomuddin,  Sosiologi 

Persefektif  Islam (Malang: UMM Press, 2005), hlm. 86. 
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menjadikannya suatu pemahaman yang selaras maka diperlukan suatu 

pendekatan interpretasi yang dalam hal ini dikenal dengan fungsi interpretasi 

(interpreter’ function).  

Teori interpretasi ini diusung oleh Jorge J. E Gracia yang mana dalam 

teorinya beliau membagi fungsi interpretasi menjadi tiga aspek. Pertama, 

fungsi historis (historical function). kedua, fungsi perkembangan makna 

(meaning function). Ketiga, fungsi implikatif (implicative function).
8
 Dengan 

tiga fungsi interpretasi yang ditawarkan Gracia ini akan mendeskripsikan mulai 

dari pemaknaan dasar mengenai salam, konteks di mana teks larangan tentang 

mengucapkan salam terhadap nonmuslim dan perkembangan makna yang 

diakibatkan perbedaan tempat dan kebudayaan serta implikasinya. Keseluruhan 

ini merupakan bahasan pokok dari penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana teori Jorge J. E Gracia tentang fungsi penafsiran? 

2. Bagaimanakah pemaknaan hadis larangan mengucapkan salam terhadap 

nonmuslim, ditinjau dari fungsi historis (historical function) dalam 

penafsiran teks? 

3. Bagaimanaka pemaknaan hadis larangan mengucapkan salam terhadap 

nonmuslim ditinjau dari fungsi perkembangan makna (meaning function) 

dan fungsi penerapan (implicative function) konteks keindonesiaan? 

                                                             
8
 Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology (Albany: State 

University of New York Press, 1995), hlm. 155-164. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahi teori Jorge J. E Gracia tentang fungsi penafsiran 

2. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam hadis tersebut tidak 

hanya pada ranah harfiah saja melainkan menggali makna 

substansinya. Lebih jelasnya untuk mengungkapkan pesan yang akan 

disampaikan hadis tersebut. 

3. Dengan mengetahui pesan hadis tersebut, maka tujuan yang kedua 

adalah agar mampu merealisasikan pesan tersebut dalam kehidupan 

sekarang. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah atau kajian pustaka dalam sebuah penelitian merupakan hal 

yang sangat urgen karena kajian pustaka ini akan menunjukkan dan 

membuktikan orisinalitas sebuah karya yang tujuannya untuk menghindari 

plagiasi karya orang lain. Dalam penelitian ini ada dua aspek yang menjadi 

perhatian dalam kajian pustaka, pertama berkaitan dengan teori fungsi 

interpretasi Jorge J. E Gracia dan kedua hadis larangan mengucap salam 

terhadap nonmuslim yang menjadi objek dari penelitian ini. 

Teori fungsi interpretasi Jorge J. E Gracia ini, sejauh penelusuran 

penulis ada beberapa karya yang telah membahas di antaranya tulisan Sahiron 

Syamsuddin dengan judul Hermeneutika Jorge J. E Gracia dan 
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Kemungkinannya dalam Pengembangan Studi dan Penafsiran al- Qur'an.
9
 

Selain karya ini ada empat karya lainnya satu dalam bentuk tesis dan tiga 

dalam bentuk skripsi yang menjadikan teori Jorge JE Gracia sebagai teori 

analisisnya (obyek formal). 

 Pertama, karya Ika Husnul Khotimah dalam bentuk skripsi yang 

diberi judul Reinterpretasi Hadis-hadis Afdal al- A'mal (Aplikasi Teori 

Fungsi Interpretasi Jorge JE Gracia).
10

 Dalam skripsinya, Ika memaparkan 

teori fungsi interpretasi Gracia pada bab dua secara rinci mulai dari biografi, 

hakikat interpretasi, fungsi interpretasi dan ditutup dengan signifikansi teori 

interpretasi Gracia dalam kajian tafsir. Pada bab ketiga memaparkan hadis-

hadis Afdal al-Amal yang menjadi obyek dalam penelitiannya. Sedangkan bab 

empat Ika menggabungkan antara teori dan obyek penelitiannya. Begitu juga 

dengan yang kedua dan yang ketiga yaitu skripsi Irawan Fuadi dengan judul 

Tafsir Surat al- Nur Ayat 11-20 tentang Hadis al-Ifk (Aplikasi Teori 

Hermeneutika Jorge J. E Gracia)
11

 dan skripsi Asep Supriyanto dengan judul 

Teori Penafsiran Jorge J. E Gracia dan Aplikasinya terhadap Surat al-Anfal 

                                                             
9
 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Jorge JE Gracia dan Kemungkinannya dalam 

Pengembangan Studi dan Penafsiran al- Qur'an (Yogyakarta: Sekretariat Diskusi Ilmiah Dosen 

Tetap UIN SUKA, 2010). 

10
 Ika Husnul Khotimah, “Reinterpretasi Hadis- hadis Afdal al- A'mal (aplikasi Teori 

Fungsi Interpretasi Jorge JE Gracia)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

11
 Irawan Fuadi, “Tafsir Surat al- Nur Ayat 11-20 Tentang Hadis al-ifk (Aplikasi Teori 

Hermeneutika Jorge JE Gracia)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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Ayat 45-47.
12

 Hanya saja obyek yang dibahas Ika terfokus pada hadis 

sedangkan Irawan dan Asep pada ayat-ayat al-Qur‟an.  Beda halnya dengan 

tesis yang ditulis Nadia Zunly dengan judul  Hermeneutika Jorge J.E. Gracia 

dan Relevansinya dalam Memahami Hadis.
13

 Tesis ini menjelaskan 

hermeneutika Gracia dan kaitannya dalam memahami hadis. 

Jika karya di atas dari aspek pendekatan, maka perlu juga menelaah 

kembali dari aspek obyek material yang akan diteliti. Hadis larangan 

mengucap salam kepada nonmuslim ini ternyata sudah menjadi sebuah karya 

ilmiah dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Hendri Dunan fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta pada tahun 

2012. Oleh karena itu perlu pembacaan secara jelas agar terhindar dari 

pengulangan penelitian. Hendri Dunan dalam skripsinya “Hadis Larangan 

Mengucap Salam kepada Nonmuslim (Studi Ma‟anil Hadis)” menjelaskan 

relasi muslim dengan nonmuslim pada aspek tindakan sosial kemasyarakatan 

hal ini dapat dilihat pada bagian latar belakang penelitian dengan 

mengungkapkan beberapa konflik dan kekerasan atas nama agama.
14

 Pada 

bagian penutup misalnya beliau lebih pada etika berinteraksi dan komunikasi 

                                                             
12

 Asep Supriyanto, “Teori Penafsiran Jorge J E Gracia dan Aplikasinya Terhadap Surat 

al-Anfal Ayat 45-47”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

13
 Nadia Zunly, “Hermeneutika Jorge J.E. Gracia dan Relevansinya dalam Memahami 

Hadis”, Tesis Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta , 2012. 

14
 Hendri Dunan, “Hadits Larangan Mengucap Salam kepada Nonmuslim (Studi Ma‟anil 

Hadits)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012. hlm. 3-4. 
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pada nonmuslim. Jadi bagian analisis pemaknaan salam itu sendiri dengan 

membaca konteks di mana hadis itu muncul dan dimunculkan kembali 

bahkan bagaimana al-Qur‟an memaknai salam itu sendiri belum dibahas 

secara konprehensif yang kemudian dapat menjadi sebuah argument dalam 

memahami hadis larangan mengucapkan salam terhadap nonmuslim. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dari sebuah 

penelitian sehingga metode penelitian tidak bisa dipisahkan dari sebuah 

penelitian. Bahkan metode penelitian akan membentuk karakter keilmiahan 

dari penelitian, karena eksistensi metode dalam sebuah penelitian ini 

berfungsi sebagai jalan bagaimana penelitian ini diselesaikan. Terkait dengan 

metode penelitian ada beberapa hal yang perlu dijelaskan: 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Ditinajau dari obyeknya, penelitian ini merupakan penelitian 

pustaka (library research), yaitu penelitian yang berorientasi pada 

data-data kepustakaan, yang dalam hal ini terutama pada kitab hadis 

yang sembilan; Bukhori, Muslim, Tarmidzi, Nasa‟i Ahmad, ibn 

Majah, Abu Daud, Malik dan ad-Darimi. Selain itu karena penelitian 

ini menggunakan pendekatan teori fungsi interpretasi Gracia maka 

semua karya yang berhubungan dengan teori ini dianggap penting 

serta karya-karya lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
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Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak 

menggunakan mekanisme statistik dan matematis dalam pengolahan 

data. Data diuraikan dan dianalisis dengan memahami dan 

menjelaskannya. 

2. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data adalah metode atau cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

penelitian yang sistematik dan standar. Sedangkan data ialah  semua 

keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena 

yang ada kaitannya dngan penelitian.
15

 Data yang dikumpulkan 

dalam suatu penelitian harus relevan dengan pokok permasalahan. 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

diperlukan suatu metode yang efektif dan efesien. 

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh 

dengan jalan dokumentasi terhadap buku-buku atau kitab-kitab serta 

kajian yang masih ada kaitannya dengan penelitian ini. Dalam 

penelitian ini sumber data dibagi atas dua kategori; primer dan 

sekunder.
16

 Sumber data primernya adalah kitab-kitab hadis yaitu 

sembilan kitab induk. Pemilihan terhadap sembilan kitab induk ini 

                                                             
15

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 

3 

16
 Saifuddin Azhar, Metode Penelitian (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 911. 

 



11 
 

 
 

didasarkan pada kehujjahan kitab dan dianggap cukup untuk 

mewakili kitab-kitab hadis lainnya. Selain itu karya-karya yang 

berhubungan dengan teori fungsi interpretasi Gracia. Sedangkan 

sumber data sekundernya ialah semua karya baik berbentuk buku, 

jurnal dan lainnya yang dapat mendukung argumen penelitian ini. 

3. Analisis data 

 Penelitian ini mengkaji sebuah teks hadis dengan 

pendekatan pemikiran tokoh yang dikenal dengan teori fungsi 

interpretasi Gracia. Adapun metode yang digunakan dalam 

menganalisa data yang diperoleh dari penelitian pustaka adalah 

dengan deskriptif analitis.  

 Deskriptif analisis ialah penelitian yang menuturkan, 

menganalisis, serta mengklasifikasikan yang pelaksanaannya tidak 

hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan 

interpretasi data.
17

 Analisis ialah penanganan terhadap suatu objek 

ilmiah tertentu dengan memilah-milah antara pengertian yang satu 

dengan pengertian yang lain agar mendapatkan kejelasan suatu 

masalah.
18

 Dengan metode ini diharapkan nantinya akan 

memperoleh pemahaman yang tepat terhadap data-data yang telah 

diperoleh. 

                                                             
17

 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung: 

Tarsito, 1994), hlm. 45. 

18
 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Garafindo, 19995), hlm. 59-60. 
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 Maka dalam penelitian ini yang dimaksud deskriptif-

analisis adalah memberikan gambaran secara sistematis dan akurat 

mengenai pemaknaan hadis larangan mengucapkan salam terhadap 

nonmuslim dengan pendekatan struktur semiotika teori fungsi 

interpretasi Gracia. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini diperlukan sistematika pembahasan yang 

bertujuan untuk memudahkan dalam mengolah data. Di samping itu, 

sistematika pembahasan juga berfungsi untuk mengatur kedisiplinan dalam 

sebuah penelitian agar penelitian dapat diselesaikan dengan baik dan teratur. 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari pendahuluan, 

pemaparan teori fungsi interpretasi Gracia, deskripsi redaksional hadis dan 

pemaknaannya dari aspek syarah dan ulama tafsir, pemaknaan salam dengan 

tinjauan teori fungsi interpretasi Gracia dan penutup pada bagian akhir. 

Bab pertama akan menguraikan beberapa aspek pertama latar 

belakang permasalahan. Bagian ini merupakan daya tarik sebuah penelitian 

juga sekaligus menjadi alasan pentingnya penelitian itu dilakukan. Kedua 

rumusan masalah. Ketiga tujuan dan kegunaan penelitian. Keempat tinjauan 

pustaka. Kelima metode penelitian dan yang keenam sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua merupakan pengantar teori fungsi interpretasi Gracia yang 

bertujuan sebagai pengenalan teori sebelum masuk pada bagian 
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pengaplikasian. Selanjutnya pada bab ketiga berisikan deskripsi hadis 

larangan mengucapkan salam terhadap nonmuslim dan menjelaskan takhrij 

hadis, kualitas hadis riwayat Ahmad no 8205 serta pemaknaaan baik dari 

syarah hadis maupun pemaparan uluma tafsir. Pada bab keempat dilanjutkan 

dengan pemaknaan hadis larangan mengucap salam terhadap nonmuslim 

dengan tinjauan teori interpretasi Gracia. Pada bagian ini akan dibahas 

bagaimana budaya dan teks hadis tersebut pada masa kemunculannya, 

pemaknaan dengan mempertimbangkan sejarah teks (historical tex) dengan 

realita masyarakat kontemporer (contemporary audiences) serta implikasi 

hadis ini pada masa sekarang khususnya konteks ke Indonesian. Pada bab 

terakhir bagian penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Islam sebagai agama yang dikenal dengan konsep rahmatan lil 

‘alamin juga dikenal dengan agama yang tidak memaksakan keyakinannya 

terhadap agama lain dan seharusnya memberikan cerminan yang baik 

terutama dalam intraksi sosialnya. Akan tetapi pada kenyataannya umat 

Islam itu sendiri terkadang terlihat kurang toleran dan seakan-akan 

memaksakan kehendaknya seperti ungkapan responden dalam penelitian 

Louise yang penulis cantumkan pada pembahasan sebelumnya. 

Sikap di atas muncul barang kali karena pemahaman atau 

interpretasi terhadap teks keagamaan yang tidak memahami semangat 

yang akan disampaikan oleh teks tersebut. Sehingga teks hanya dipahami 

tekstualnya saja tampa mempertimbangkan konteks yang mengiringinya. 

Seperti hadis larangan mengucapkan salam terhadap nonmuslim yang 

dipaparkan sebelumnya. 

Setelah penulis meneliti hadis tersebut dengan menggunakan teori 

fungsi interpretasi Gracia sebagaimana yang dideskripsikan pada bahasan-

bahasan di atas, ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan: 

1. Teori fungsi interpretasi Gracia terbagi atas tiga ketegori. Pertama historical 

function yaitu meliputi histirical text, historical author, dan historical 
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audience. Kedua meaning function ialah bagaimana seorang interpreter 

menghadirkan pemahaman pada audience kontemporer. sedangkan yang 

ketiga implicative function menekankan bagaimana teks tersebut harusnya 

diaplikasikan pada audience kontemporer. 

2. Hadis ini secara historical function, dipahami bahwa hadis larangan 

mengucapkan salam terhadap nonmuslim hadir dalam kondisi muslim dan 

nonmuslim yang diwarnai dengan permusuhan bahkan digambarkan dengan 

peperangan yang menimbulkan rasa dengki dikalangan kaum nonmuslim. 

Sehingga dalam intraksi sosialnya, salam dalam hal ini yang diartikan 

sebagai simbol perdamaian dan pengikat keakraban muncul dengan wujud 

yang lain dengan ٌاىغاً عيٞن (assa>mu ‘alaikum) yang berarti kecelakaan, 

diungkapkan dari kalangan nonmuslim. Untuk merespon permasalahn ini 

Islam menawarkan umpan balik dengan ٌٗعيٞن yang berarti dan atas kamu. 

Jadi larangan mendahului salam terhadap nonmuslim bukanlah tampa 

alasan. Dan pembatasan dengan ٌٗعيٞن harusnya dipahami sebagai sikap 

kaum muslim dalam merhargai penghormatan yang dilontarkan dari kaum 

nonmuslim. 

3. Sehingga dalam perkembangan makna dan penerapannya (meaning function 

dan implicative function), hadis tersebut tidak lagi dipahami sebagai dalih 

untuk tidak mengucapkan salam terhadap nonmuslim bahkan tidak 

menjawab salam yang mereka ucapkan. Akan tetapi sebaliknya salam 

dijadikan sebagai alternatif dalam menjalin hubungan dan keakraban antar 

umat bergama. Meskipun demikian perlu diperhatikan kembali yang 
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menjadi patokan dalam memahami hadis tersebut adalah konteks dan respon 

umat Islam pada saat itu. Jika dilihat lebih jauh lagi, maka sebenarnya yang 

lebih diperhatikan adalah dalam konteks apakah salam itu diucapkan. 

Artinya, apakah yang mengucapkan salam dan yang menerimanya paham 

dengan syari‟at salam yaitu terciptanya kedamaian antara keduanya. 

 

B. SARAN 

Penelitian ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan, meskipun 

dalam penelitian ini penulis berusaha semaksimal mungkin 

mendeskripsikan hadis larangan mengucapkan salam terhadap nonmuslim 

dengan pendekatan teori fungsi yang digagas Gracia. 

Kesempurnaan yang penulis maksud di sini adalah keterbatasan 

penulis dengan pendekatan tertentu yang memungkinkan bagi penulis 

selanjutnya mendapatkan pemahaman yang lebih dan bahkan berbeda dari 

apa yang telah penulis simpulkan di atas. Adapun kemugkinan- 

kemungkinan yang saat ini menurut penulis perlu dikaji mengenai salam 

ini adalah bagaimanakan pemaknaan kata salam dalam al-Qur‟an dengan 

menggunakan kajian semantik. Karena kajian semantik dapat merangkul 

makna salam mulai dari pra Qur‟an, Qur‟an dan post Qur‟an. Dan 

pendekatan lainnya yang belum penulis ketahui. 
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